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tkologi Hewan

Buku "Ekologi Hewan" memberikan pandangan mendalam mengenai hubungan kompleks antara
hewan dan lingkungan mereka. Disusun dengan tujuan memberikan pemahaman menyeluruh
tentang berbagai aspek ekologi hewan, buku ini mengupas tuntas perilaku hewan, adaptasi,
interaksi dalam ekosistem, serta dampak lingkungan terhadap keberlangsungan hidup mereka.
Diawali dengan dasar-dasar ekologi, buku ini menjelaskan pentingnya ilmu ekologi dalam
memahami dinamika kehidupan hewan. Pembaca akan diajak mengenali berbagai adaptasi
hewan, baik secara fisiologis, morfologis, maupun perilaku, yang memungkinkan mereka bertahan
hidup dalam kondisi lingkungan yang beragam dan seringkali ekstrem.

Selanjutnya, buku ini menggali lebih dalam tentang interaksi antarspesies, seperti predasi,
kompetisi, mutualisme, dan parasitisme, disertai dengan studi kasus nyata yang memperlihatkan
bagaimana hewan berinteraksi dan saling memengaruhi dalam ekosistem. Pembahasan
mengenai ekosistem dan habitat menyoroti beragam jenis habitat yang dihuni oleh hewan serta
peranvital mereka dalam menjaga keseimbangan ekosistem.

Pada bagian akhir, buku ini menyoroti dampak perubahan lingkungan terhadap kehidupan hewan
dan pentingnya upaya konservasi. Penulis membahas berbagai strategi untuk melindungi spesies
yang terancam punah dan menjaga keanekaragaman hayati, serta mengajak pembaca untuk lebih
sadar akan pentingnya menjaga kelestarian alam demi keberlangsungan hidup seluruh makhluk
di bumi, Dilengkapi dengan ilustrasi dan diagram yang memudahkan visualisasi konsep-konsep
penting, "Ekologi Hewan" ditulis dalam bahasa yang jelas dan mudah dipahami, menjadikannya
referensi yang ideal bagi mahasiswa biologi, peneliti, dan pecinta alam yang ingin memperdalam
pengetahuan tentang ekologi hewan. Buku ini tidak hanya memberikan informasi ilmiah, tetapi
juga menginspirasi pembaca untuk berperan aktif dalam upaya konservasi lingkungan.
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PRAKATA

Dengan mengucap syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa,
kami dengan bangga mempersembahkan buku referensi yang
berjudul "Ekologi Hewan". Buku ini dirancang untuk menjadi
referensi dan sumber pengetahuan yang komprehensif dan
mendalam bagi para mahasiswa, peneliti dan pemerhati ilmu
ekologi serta biologi.

Ekologi hewan adalah bidang ilmu yang mempelajari
interaksi antara hewan dan lingkungan hidupnya. Melalui buku ini,
kami berusaha menyajikan berbagai aspek ekologi hewan mulai
dari dasar-dasar konsep ekologi, adaptasi hewan terhadap
lingkungan, pola-pola perilaku, hingga dinamika populasi dan
ekosistem.

Buku ini disusun dengan struktur yang sistematis dan bahasa
yang mudah dipahami, sehingga pembaca dari berbagai latar
belakang dapat dengan mudah memahami dan mengaplikasikan
pengetahuan yang diperoleh. Setiap bab dalam buku ini dilengkapi
dengan ilustrasi, diagram, dan contoh kasus yang relevan, sehingga
dapat membantu memperjelas konsep-konsep yang dibahas.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu dalam penyusunan buku ini, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Semoga buku "Ekologi Hewan" ini dapat
memberikan manfaat yang besar bagi pembaca dan turut
berkontribusi dalam perkembangan ilmu pengetahuan di
Indonesia.

Selamat membaca dan semoga ilmu yang didapatkan dari
buku ini dapat diaplikasikan dengan baik demi kemajuan bersama.

Hormat kami,

**Tim

Penyusun**
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BAB
PENGANTAR
EKOLOGI HEWAN

A. Definisi Ekologi Hewan

Ekologi hewan adalah cabang ilmu biologi yang
memfokuskan perhatiannya pada kajian interaksi antara hewan
dan lingkungannya. Dalam wawasan ini, ekologi hewan
mendalami bagaimana berbagai spesies hewan beradaptasi
dengan dan bereaksi terhadap elemen-elemen di sekitarnya,
termasuk faktor fisik, kimia, dan biotik. Tujuan utama dari
disiplin ini adalah untuk mengungkap pola-pola kompleks
dalam perilaku, distribusi, dan perkembangan populasi hewan,
sekaligus memahami peran hewan dalam ekosistem yang lebih
besar. Dalam lingkupnya yang luas, ekologi hewan mencakup
sejumlah konsep dasar yang membangun fondasi pemahaman
tentang kehidupan hewan. Salah satunya adalah pemahaman
terhadap habitat, yaitu lingkungan tempat spesies hewan
tertentu hidup, yang mencakup semua elemen fisik dan biotik
yang memengaruhi kehidupan mereka. Ekologi hewan juga
melibatkan konsep niche, yang merujuk pada peran fungsional
suatu spesies dalam komunitas, dan bagaimana spesies tersebut
bersaing atau berkolaborasi dengan spesies lainnya untuk
mendapatkan sumber daya yang terbatas. Seiring dengan itu,
ekologi hewan menggali konsep dinamika populasi, mengamati
perubahan jumlah individu dalam suatu populasi sepanjang
waktu dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Selain itu, ekologi hewan membahas interaksi antar-spesies,
termasuk hubungan predator-mangsa, kompetisi, dan simbiosis,
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DASAR-DASAR
EKOLOGI POPULASI

Konsep Populasi dan Dinamika Populasi
Konsep populasi dalam ekologi hewan merujuk pada
kumpulan individu dari satu spesies yang mendiami suatu
wilayah atau lingkungan tertentu pada waktu yang sama. Studi
populasi adalah inti dari pemahaman ekologi, karena
memberikan dasar untuk menjawab pertanyaan tentang berapa
banyak individu yang ada, bagaimana mereka didistribusikan di
suatu wilayah, dan bagaimana populasi tersebut bereaksi
terhadap perubahan lingkungan.
1. Struktur Populasi
Struktur populasi merujuk pada cara individu-
individu dalam suatu populasi terorganisir berdasarkan
berbagai karakteristik tertentu, seperti usia, jenis kelamin,
ukuran, atau tahap perkembangan. Analisis struktur
populasi merupakan aspek kunci dalam studi ekologi dan
ilmu demografi, memberikan wawasan mendalam tentang
komposisi dan distribusi individu dalam suatu kelompok
spesifik pada suatu waktu tertentu.
a. Struktur Berdasarkan Usia:

Analisis struktur populasi berdasarkan usia
membagi populasi menjadi kelompok-kelompok usia
tertentu. Misalnya, pada manusia, struktur usia dapat
dibagi menjadi kelompok anak-anak, remaja, dewasa
muda, dan lansia. Pemahaman tentang struktur usia
membantu memprediksi bagaimana pertumbuhan
populasi akan berubah seiring waktu dan memahami
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HABITAT DAN

NICHE

A. Pengertian Habitat dan Niche

Habitat dan niche adalah dua konsep kunci dalam ilmu
ekologi hewan yang memainkan peran vital dalam pemahaman
tentang bagaimana makhluk hidup berinteraksi dengan
lingkungannya dan satu sama lain. Habitat adalah lingkungan
fisik dan biotik tempat di mana suatu organisme atau spesies
hidup dan berkembang biak. Ini mencakup semua faktor
lingkungan yang mempengaruhi kehidupan makhluk hidup,
termasuk unsur-unsur alam seperti tanah, air, iklim, tumbuhan,
dan organisme lainnya. Habitat menyediakan kondisi yang
mendukung kehidupan, termasuk sumber daya seperti
makanan, tempat bertelur, dan perlindungan dari predator.
Setiap spesies memiliki habitatnya sendiri, dan keberlanjutan
suatu populasi tergantung pada ketersediaan dan keberlanjutan
habitat tersebut. Habitat mencakup berbagai skala, mulai dari
habitat mikroskopis seperti tanah hingga habitat makroskopis
seperti hutan, sungai, dan laut. Interaksi antara organisme dan
habitatnya membentuk keselarasan ekologis yang kompleks di
dalam ekosistem. Pemahaman tentang habitat penting dalam
ekologi dan konservasi, karena perubahan dalam habitat dapat
memiliki dampak signifikan terhadap populasi organisme.
Faktor seperti perubahan iklim, deforestasi, polusi, dan
perubahan lahan dapat mengubah kondisi habitat,
mempengaruhi kelangsungan hidup dan reproduksi spesies
yang mendiami lingkungan tersebut. Secara umum, habitat
dapat dianggap sebagai rumah bagi berbagai bentuk kehidupan
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STRUKTUR DAN
FUNGSI
KOMUNITAS

Komunitas Ekologi dan Spesies Kunci

Komunitas ekologi mengacu pada kumpulan organisme
yang tinggal dalam suatu wilayah geografis yang sama dan
berinteraksi satu sama lain melalui berbagai cara. Konsep ini
mencakup populasi berbagai spesies yang berbagi habitat dan
memainkan peran dalam menjaga keseimbangan ekosistem.
Komunitas ekologi menjadi salah satu tingkatan organisasi
biologis di atas populasi dan merupakan komponen penting
dalam pemahaman dinamika ekologis suatu wilayah.
Komunitas ekologi dapat mencakup berbagai spesies tumbuhan,
hewan, dan mikroorganisme yang saling bergantung dan
bersaing untuk sumber daya dalam suatu ekosistem. Interaksi
antara spesies-spesies ini membentuk jaring makanan dan rantai
makanan, menciptakan hubungan yang kompleks dalam
ekosistem. Dalam konteks komunitas ekologi, konsep spesies
kunci merujuk pada spesies tertentu yang memiliki dampak
besar terhadap struktur dan fungsi ekosistem. Spesies kunci
biasanya memiliki peran ekologis yang sangat signifikan dalam
menjaga keseimbangan ekosistem dan berkontribusi pada
keragaman hayati. Keberadaan atau absennya spesies kunci
dapat mempengaruhi komposisi spesies lainnya dan mengatur
ketersediaan sumber daya. Salah satu contoh spesies kunci yang
sering dibahas adalah predator puncak, seperti harimau di
ekosistem hutan atau hiu di ekosistem laut. Predator puncak
memiliki peran penting dalam mengontrol populasi spesies lain
di rantai makanan. Dengan mengatur jumlah populasi
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DINAMIKA

EKOSISTEM

A. Konsep Ekosistem dan Komponennya

Kawasan alam yang meliputi komponen hayati
(organisme hidup) dan komponen non hayati (bahan tak hidup)
serta terdapat hubungan timbal balik antar komponen tersebut
disebut ekosistem. Ekosistem adalah sistem kompleks yang
terdiri dari interaksi dinamis antara komponen biotik
(organisme hidup) dan abiotik (faktor non-hidup) dalam suatu
wilayah tertentu. Konsep ekosistem mencakup seluruh jaringan
kehidupan yang terdapat di suatu tempat, dari organisme
mikroskopis  hingga  organisme  makroskopis,  serta
lingkungannya yang melibatkan segala sesuatu mulai dari tanah
dan air hingga iklim dan faktor-faktor geologis. Komponen-
komponen ekosistem saling berinteraksi dan membentuk suatu
kesatuan yang berfungsi secara keseluruhan.

Konsep ekosistem merupakan suatu konsep yang luas,
dan ciri utamanya dalam pemikiran ekologi atau perspektif
ekologi adalah penekanan pada hubungan persuasif,
ketergantungan, dan hubungan sebab akibat, yaitu
penggabungan komponen-komponen menjadi satuan-satuan
fungsional. Ekosistem adalah tingkat organisme biologi yang
paling cocok untuk teknik analisis sistem.
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STRATEGI
REPRODUKSI

A. Adaptasi Morfologi dan Fisiologi
Adaptasi morfologi dan fisiologi hewan di ekosistem
adalah hasil dari proses evolusi yang m elibatkan
perubahan bentuk tubuh dan fungsi fisiologis agar sesuai
dengan lingkungan tempat mereka hidup. Adaptasi ini
memungkinkan hewan untuk bertahan hidup, berkembang
biak, dan berkompetisi dalam komunitas ekosistemnya. Berikut
adalah penjelasan rinci mengenai kedua aspek tersebut:
1. Adaptasi Morfologi:
a. Struktur Tubuh
Hewan mengembangkan bentuk tubuh yang
optimal untuk lingkungannya. Contohnya, hewan yang
hidup di hutan hujan mungkin memiliki warna tubuh
yang sesuai dengan dedaunan dan tanaman sekitarnya
untuk menyembunyikan diri dari predator atau
memudahkan mereka dalam mengejar mangsa. Adaptasi
struktur tubuh hewan dalam suatu ekosistem merupakan
bagian integral dari evolusi yang memungkinkan
kelangsungan hidup dan reproduksi spesies di
lingkungannya. Struktur tubuh hewan mencakup
berbagai aspek, seperti bentuk, ukuran, warna, dan
bagian tubuh yang dapat disesuaikan untuk memenuhi
tuntutan lingkungan. Berikut adalah penjelasan
mendalam mengenai adaptasi struktur tubuh:
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INTERAKSI

ANTAR-SPESIES

A. Predator-Prey Interactions

Predator-prey interactions, atau interaksi predator-
mangsa, adalah fenomena yang memegang peran kunci dalam
ekosistem, memengaruhi dinamika populasi dan struktur
komunitas. Dalam kerangka ini, terdapat suatu dinamika rumit
antara hewan pemangsa dan hewan mangsa, yang
menghasilkan adaptasi unik dan strategi bertahan hidup yang

memainkan peran penting dalam evolusi dan ekologi.

1. Definisi dan Konteks

Interaksi predator-prey mengacu pada hubungan
timbal balik antara organisme yang memangsa (predator)
dan organisme yang menjadi mangsanya (prey). Fenomena
ini tidak hanya mencakup aspek fisiologis, tetapi juga
memperhitungkan dampak ekologis dan evolusioner dari
hubungan ini. Ekosistem di seluruh dunia diwarnai oleh
dinamika predator-prey yang terjadi di dalamnya,
membentuk keseimbangan yang rumit. Interaksi predator-
prey adalah hubungan yang kompleks antara organisme
pemangsa dan organisme mangsa dalam suatu ekosistem.
Fenomena ini tidak hanya mencakup aspek fisiologis, tetapi
juga dampak ekologis dan evolusioner yang berhubungan.
Dalam interaksi ini, predator memburu dan mengonsumsi
mangsa sebagai sumber makanannya. Aktivitas pemangsaan
ini mempengaruhi populasi mangsa dan dapat menyebabkan
fluktuasi dalam kelimpahannya. Misalnya, ketika populasi
predator meningkat, jumlah mangsa yang tersedia dapat
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KONSERVASI DAN
MANAJEMEN
EKOLOGI HEWAN

Ancaman Terhadap Keanekaragaman Hayati

Ancaman terhadap keanekaragaman hayati merupakan
sebuah isu global yang mendalam dan kompleks, mencakup
berbagai faktor yang dapat mengancam kelangsungan hidup
berbagai spesies dan ekosistem di seluruh dunia.
Keanekaragaman hayati adalah keragaman hayati di semua
tingkatan, termasuk keragaman genetik, keragaman spesies, dan
keberagaman ekosistem. Ancaman terhadap keanekaragaman
hayati dapat berasal dari berbagai sumber, baik manusia
maupun alam, dan dapat memiliki dampak jangka pendek
maupun jangka panjang. Salah satu ancaman utama terhadap
keanekaragaman hayati adalah perusakan habitat alam.
Aktivitas manusia seperti deforestasi, urbanisasi, dan konversi
lahan menyebabkan hilangnya habitat alami bagi banyak
spesies. Perubahan iklim juga menjadi faktor yang semakin
signifikan dalam mengancam keanekaragaman hayati, dengan
suhu yang meningkat, pola cuaca yang tidak stabil, dan tingkat
keasaman air laut yang naik. Selain itu, eksploitasi sumber daya
alam secara berlebihan menjadi ancaman serius. Penangkapan
ikan berlebihan, perburuan liar, dan penggunaan berlebihan
terhadap tanaman obat-obatan tradisional dapat mengakibatkan
penurunan populasi spesies dan bahkan kepunahan.
Pencemaran lingkungan, baik melalui limbah industri maupun
limbah domestik, juga memberikan tekanan tambahan pada
ekosistem dan spesies yang ada di dalamnya. Masuknya spesies
invasif juga dapat merusak keanekaragaman hayati lokal.
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STUDI KASUS:
EKOLOGI HEWAN DI
LINGKUNGAN URBAN

Adaptasi Hewan Terhadap Perubahan Urbanisasi

Dalam  perjalanan evolusi, hewan-hewan telah
menghadapi tantangan yang berubah seiring waktu, dan
urbanisasi merupakan salah satu perubahan signifikan yang
telah mempengaruhi kehidupan liar secara dramatis. Urbanisasi,
dengan perubahan besar dalam tata guna lahan dan struktur
kota, telah memaksa hewan-hewan untuk beradaptasi agar tetap
bertahan di lingkungan yang semakin terfragmentasi dan
berubah secara radikal. Adaptasi hewan terhadap urbanisasi
bukan hanya tentang bertahan hidup di antara beton dan
gedung pencakar langit, tetapi juga menyangkut perubahan
perilaku, fisiologi, dan interaksi dengan manusia. Salah satu
adaptasi yang paling mencolok adalah perubahan pola makan.
Hewan-hewan urban seringkali memanfaatkan sumber
makanan yang ditemukan di lingkungan perkotaan, seperti
sampah dan makanan manusia yang tidak terpakai. Contohnya
adalah burung pemangsa yang beradaptasi untuk mencari
makanan di tumpukan sampah, atau rakun yang menjadi mahir
dalam membuka tempat sampah untuk mencari makan.
Perubahan perilaku juga menjadi ciri adaptasi yang menarik.
Misalnya, beberapa spesies burung telah belajar untuk
menyanyikan lagu yang lebih keras dan berfrekuensi tinggi
untuk berkomunikasi di lingkungan yang ramai, seperti
kawasan perkotaan yang penuh dengan suara lalu lintas dan
kebisingan manusia. Kadal dan tikus juga telah beradaptasi
untuk menjadi lebih malam, mengubah kebiasaan mereka agar
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. Perubahan Iklim dan Dampaknya pada Ekologi Hewan

Perubahan iklim, sebagai dampak dari peningkatan
konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer, membawa implikasi
yang luas dan kompleks pada ekologi hewan di seluruh planet.
Transformasi ini mencakup perubahan suhu global,
ketidakstabilan cuaca, dan efek ekstrim lainnya yang merembet
ke berbagai ekosistem dan komunitas hewan. Dalam pandangan
yang lebih luas, perubahan iklim adalah salah satu tantangan
terbesar yang dihadapi oleh keberlanjutan kehidupan di Bumi.
Peningkatan suhu global, yang menjadi ciri utama perubahan
iklim, memicu rangkaian perubahan dalam ekologi hewan.
Ekosistem darat, sungai, dan laut semuanya mengalami
dampaknya. Hewan-hewan yang telah teradaptasi selama
ratusan ribu tahun dengan iklim tertentu sekarang dihadapkan
pada perubahan yang terlalu cepat untuk penyesuaian genetik
yang alami. Pertama-tama, perubahan suhu berdampak pada
pola migrasi hewan. Spesies yang bergantung pada musim
tertentu untuk mencari makanan atau berkembang biak
mungkin mengalami kesulitan karena musim tersebut menjadi
tidak teratur atau suhu menjadi ekstrem. Ini tidak hanya
mempengaruhi mamalia besar atau burung migran, tetapi juga
serangga kecil yang memainkan peran kunci dalam ekosistem.
Kenaikan suhu juga menyebabkan perubahan dalam distribusi
geografis spesies. Hewan-hewan yang sebelumnya terbatas
pada ketinggian tertentu atau lintang geografis mungkin
dipaksa untuk bermigrasi ke wilayah yang lebih tinggi atau lebih
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GLOSARIUM

Faktor-faktor lingkungan yang tidak
hidup, seperti suhu, curah hujan, dan
sifat fisik tanah.

Perubahan fisik atau perilaku yang
memungkinkan organisme bertahan dan
berkembang biak dalam lingkungan
tertentu.

Serangkaian instruksi yang digunakan
dalam machine learning untuk mengolah
dan menganalisis data.

Pergerakan energi melalui ekosistem,
dari produsen (tumbuhan) ke konsumen
(hewan) dan akhirnya ke dekomposer
(organisme pengurai).

Studi tentang materi genetik untuk
memahami  sejarah  evolusi  dan
hubungan kekerabatan spesies.

Sistem satelit yang digunakan untuk
melacak  pergerakan  hewan dan
memonitor habitat mereka.

Teknologi yang menggabungkan elemen
digital dengan dunia nyata wuntuk
memberikan pengalaman interaktif.
Studi tentang suara yang dihasilkan oleh
hewan untuk memahami perilaku dan
komunikasi mereka.

Keanekaragaman hayati dalam segala
bentuk kehidupan, termasuk variasi
genetik, spesies, dan ekosistem.
Komponen lingkungan yang hidup atau
pernah hidup, termasuk tumbuhan,
hewan, dan mikroorganisme.



Citizen sciences

Citra satelit

Co-evolusi

DNA barcoding

Dinamika
populasi

E-Tagging

Ekosistem

Ekosistem
Perkotaan

Ekoturisme

Partisipasi masyarakat dalam
pengamatan dan pemantauan ekologi
hewan.

Gambar yang diambil dari satelit untuk
memantau perubahan habitat dan
distribusi spesies.

Proses di mana predator dan mangsa
saling mempengaruhi dan mengubah
perilaku serta karakteristik mereka
seiring waktu melalui seleksi alam.
Metode identifikasi spesies
menggunakan potongan DNA pendek.
Perubahan dalam ukuran dan struktur
populasi predator dan mangsa yang
dipengaruhi oleh interaksi mereka.
Populasi mangsa yang tinggi dapat
meningkatkan jumlah predator,
sementara predasi berlebihan dapat
menurunkan populasi mangsa.
Penggunaan tag elektronik untuk
melacak pergerakan hewan, terutama di
lingkungan laut.

Sistem kompleks yang terdiri dari
organisme hidup dan komponen fisik di
lingkungan tertentu, dan interaksi di
antara mereka.

Ekosistem yang terbentuk di dalam
wilayah perkotaan, mencakup taman
kota, jalanan, dan struktur bangunan
yang menjadi habitat bagi berbagai

organisme.

Bentuk pariwisata yang menitikberatkan
pada pelestarian alam dan
keanekaragaman hayati, sambil

memberikan manfaat ekonomi kepada
masyarakat setempat.
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Pemanfaatan sumber daya alam, seperti
hasil hutan atau hasil perikanan, dengan
tingkat yang  melebihi  kapasitas
pemulihan ekosistem.

Sertifikasi yang menandakan praktik-
praktik kehutanan berkelanjutan dan
ramah lingkungan.

Gas-gas seperti karbon dioksida (CO:),
metana (CHa), dan dinitrogen oksida
(N2O) yang menangkap panas di
atmosfer dan menyebabkan pemanasan
global.

Peningkatan suhu yang berlebihan dalam
suatu wilayah, dapat mempengaruhi
ekosistem dan mengancam kesehatan
organisme.

Teknologi penentuan posisi global yang
memungkinkan pelacakan lokasi hewan
secara akurat dan real-time.

Kalung dengan GPS yang dipasang pada
hewan untuk melacak pergerakan dan
perilaku mereka secara real-time.

Area tempat organisme atau spesies
hidup dan berkembang biak, mencakup
semua elemen fisik dan biotik yang
mempengaruhi keberlangsungan hidup.
Bentuk kompetisi antar spesies di mana
satu spesies menghambat akses spesies
lain ke sumber daya melalui agresi fisik
atau penghambatan langsung.
Penyebaran spesies asing dan mampu
hidup secara alami sehingga merugikan
ekosistem

Jumlah maksimum individu dalam suatu
populasi yang dapat didukung oleh



(carrying

capacity
Kawasan

Konservasi

Keanekaragaman
Genetik

Kebijakan
Kependudukan

Kepemilikan
Habitat

Kepunahan

Kesadaran
Lingkungan

Keseimbangan
Ekosistem

Ketahanan
Terhadap
Perubahan Iklim

Keterlibatan
Masyarakat

sumber daya yang tersedia di lingkungan
sekitarnya dalam jangka panjang.

Wilayah yang diamanahkan untuk tujuan
untuk

konservasi,  baik menjaga

keanekaragaman hayati maupun
melindungi ekosistem tertentu.

Ragam genetik yang ada dalam suatu
populasi, penting untuk kelangsungan
dan adaptasi organisme terhadap
perubahan lingkungan.

Rangkaian kebijakan yang diarahkan
pada mengelola pertumbuhan populasi
manusia agar berkelanjutan dan tidak
merugikan lingkungan.

Ide bahwa setiap organisme memiliki
peran atau fungsi tertentu dalam
ekosistem dan memainkan peran penting
dalam menjaga keseimbangan ekosistem.
Hilangnya spesies secara permanen dari

bumi.

Pemahaman dan kepedulian individu
terhadap dampak aktivitas manusia
terhadap lingkungan alam.

Keadaan di mana berbagai komponen
ekosistem, termasuk hewan, berfungsi
secara harmonis tanpa menyebabkan
gangguan signifikan.

Kemampuan organisme atau ekosistem
untuk  beradaptasi dan  bertahan
menghadapi perubahan iklim yang
terjadi.

aktif dan
masyarakat dalam upaya konservasi

Partisipasi keterlibatan

hewan dan perlindungan habitat alami.
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Kondisi di mana jumlah individu dalam
suatu populasi cenderung tetap stabil
seiring waktu, dengan adanya faktor-
faktor pengatur yang seimbang.

Teknik untuk menciptakan individu baru
dari sel yang dibekukan, berpotensi
digunakan untuk melestarikan spesies
yang hampir punah.

Kerja sama antar negara untuk
melindungi migrasi hewan, berbagi data,
dan mendukung upaya konservasi lintas
negara.

Persaingan antara individu atau populasi
spesies yang berbeda untuk sumber daya
terbatas dalam ekosistem yang sama.
Persaingan antara individu-individu dari
spesies yang sama untuk mendapatkan
sumber daya yang terbatas.

Bentuk kompetisi di mana spesies
bersaing untuk sumber daya yang sama
dengan mengonsumsi sumber daya
tersebut. Spesies yang lebih efisien dalam
pemanfaatan sumber daya memiliki
keuntungan.
Upaya  untuk  melindungi  dan
mempertahankan habitat alami tempat
hewan hidup.

Hubungan simbiosis di mana satu
organisme mendapat manfaat tanpa
memberikan dampak signifikan pada
organisme yang lain.

Sambungan lahan yang berfungsi sebagai
jalur perlintasan untuk memfasilitasi
mobilitas dan pertukaran genetik
antarpopulasi hewan.



Lingkungan
Hidup

Machine

learning

Migrasi Hewan

Niche

Partisipasi
Masyarakat

Pemantauan
Lingkungan

Pemanasan
Global

Pemangsa
Tertinggi

Pemulihan dan
Reintroduksi

Faktor-faktor fisik dan biotik yang
membentuk tempat tinggal organisme,
termasuk tanah, air, dan iklim.

Teknologi kecerdasan buatan yang
digunakan untuk menganalisis data besar
dan mengidentifikasi pola perilaku
hewan.

Perpindahan massal hewan dari satu
wilayah ke wilayah lain, biasanya terkait
dengan perubahan musiman atau
pencarian sumber makanan.

Peran fungsional suatu spesies dalam
komunitas, termasuk bagaimana spesies
tersebut mendapatkan sumber daya yang
diperlukan untuk bertahan hidup dan
berkembang biak.

Keterlibatan aktif masyarakat dalam
pengambilan keputusan dan pelaksanaan
kebijakan  lingkungan, = mendukung
upaya konservasi.

Penggunaan teknologi untuk mengamati
dan  merekam  perubahan dalam
lingkungan alam, membantu dalam
manajemen konservasi.

Peningkatan suhu rata-rata atmosfer
Bumi, terutama  disebabkan oleh
peningkatan konsentrasi gas rumah kaca
akibat aktivitas manusia.

Organisme di puncak rantai makanan
yang tidak memiliki pemangsa alami di
ekosistem tersebut.

Program untuk melestarikan populasi
hewan yang terancam atau hampir punah
melalui pemeliharaan, rehabilitasi, dan
reintroduksi ke habitat alami.
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Proses di mana terumbu karang
kehilangan warna akibat peningkatan
suhu laut, menyebabkan kematian alga
simbiotik yang penting bagi kesehatan
karang.

Penyimpanan materi genetik untuk
menjaga keragaman genetik spesies yang
terancam punah.

Peningkatan jumlah penduduk, yang
dapat mempengaruhi tekanan terhadap
lingkungan dan habitat hewan.
Perubahan jangka panjang dalam suhu
dan pola cuaca di Bumi, yang dapat
mempengaruhi ekosistem dan distribusi
spesies.

Penggunaan inovasi teknologi, seperti
sensor dan pemantauan satelit, untuk
mendukung konservasi dan
keberlanjutan.

Inisiatif untuk memberikan informasi
tentang perencanaan keluarga dan
kontrol kependudukan untuk mengelola
pertumbuhan populasi.

Penggunaan komputer untuk memahami

dinamika ekosistem dan dampak
perubahan lingkungan.
Inisiatif untuk meningkatkan

pemahaman masyarakat tentang ekologi,
keanekaragaman hayati, dan pentingnya
konservasi.

Aktivitas berburu hewan yang dilakukan
tanpa izin atau melanggar undang-
undang konservasi.

Kesepakatan internasional untuk
mengurangi emisi gas rumah kaca dan

mengatasi perubahan iklim.



Prinsip gause

Peta Habitat

Pupa

Radio Telemetry

Rantai makanan
laut

Rehabilitasi
habitat
Reproduksi
semelparous
Reproduksi
iteroparous

RFID

Simbiosis

Hukum ekologis yang menyatakan
bahwa dua spesies dengan kebutuhan
ekologis yang serupa tidak dapat berbagi
sumber daya yang sama untuk waktu
yang lama tanpa salah satu spesies
mengalami penurunan kelangsungan
hidup atau reproduksi.

Representasi  visual dari distribusi
geografis dan jenis habitat yang ditemui
oleh suatu spesies atau kelompok
organisme.

Tahap dalam siklus hidup serangga di
mana terjadi metamorfosis dari larva
menjadi bentuk dewasa.

Metode pelacakan hewan menggunakan
sinyal radio  untuk  memonitor
pergerakan individu hewan.

Jaringan makan dan dimakan di laut
yang dimulai dari plankton dan berlanjut
hingga ke ikan dan mamalia laut.

Usaha untuk memulihkan kondisi habitat
yang rusak.

Strategi reproduksi di mana organisme
bereproduksi sekali saja sebelum mati.
Strategi reproduksi di mana organisme
dapat bereproduksi beberapa kali
sepanjang hidup mereka.

Teknologi identifikasi frekuensi radio
untuk memonitor perilaku dan interaksi
sosial hewan.

Hubungan timbal balik antara dua
spesies yang hidup bersama, seperti
mutualisme, komensalisme, atau
parasitisme.
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Konsep kota yang menggunakan
teknologi informasi dan data untuk
mengelola sumber daya secara efisien
dan berkelanjutan.

Spesies yang menghadapi risiko tinggi
kepunahan dalam  waktu  dekat,
memerlukan perlindungan khusus dan
tindakan konservasi.

Serangkaian peristiwa yang membentuk
kehidupan  organisme,  melibatkan
kelahiran, pertumbuhan, reproduksi, dan
kematian.

Penggunaan model dan perangkat lunak
untuk mensimulasikan dan memahami
interaksi ekologis dalam suatu ekosistem.
Proses alami di mana organisme dengan
sifat yang memberikan keuntungan lebih
besar untuk bertahan hidup dan
berkembang biak.

Area yang diidentifikasi, diatur, dan
dilindungi untuk melestarikan
keanekaragaman hayati dan memberikan
habitat yang aman bagi satwa liar.
Perencanaan dan  pengorganisasian
ruang fisik, termasuk kota dan wilayah
pedesaan, untuk mengurangi dampak
negatif = terhadap  ekosistem  dan
keanekaragaman hayati.

Posisi suatu organisme dalam rantai
makanan ekosistem, seperti produsen,
konsumen primer, konsumen sekunder,
dan sebagainya.

Rentang usia di mana individu dalam
suatu populasi dapat menghasilkan

keturunan.



Virtual reality :  Teknologi yang menciptakan
pengalaman interaktif dalam lingkungan
digital.
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